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ABSTRACT

The implementation of maternal parenting regarding the
provision of balanced nutritional food plays a very important
role in children's growth and development. The aim of this
research was to determine the relationship between maternal
parenting patterns in feeding toddlers and the incidence of
stunting in Village IV Koto Setingkai, the UPT work area.
Lipat Kain Community Health Center in 2023. This research is
an analytical study with a cross sectional design. The
population in this study were all parents who had toddlers
aged 12-60 months in IV Koto Setingkai Village, the working
area of the Lipat Kain Community Health Center, namely 130
toddlers. The sample in this study was 130 toddlers using a
total sampling technique. The data collection tool uses a
questionnaire sheet. Data analysis in this study used univariate
and bivariate analysis. The results of the research on maternal
parenting patterns in feeding toddlers in the democratic
parenting category were 97 (76.4%) respondents and 115
(88.5%) respondents were toddlers who did not experience
stunting. The results of statistical tests showed that there was a
relationship between maternal parenting in feeding toddlers
and the incidence of stunting with a p-value (0.000). The
conclusion is that there is a relationship between maternal
parenting patterns in feeding toddlers and the incidence of
stunting in IV Koto Setingkai village, the UPT work area.
Lipat Kain Health Center in 2023. It is hoped that mothers of
toddlers will always pay attention to fulfilling their children's
nutrition. Fulfillment of nutrition is based on four key
messages, including eating a variety of foods, a clean and
healthy lifestyle, an active lifestyle and exercise, and regularly
monitoring the child's weight and height.
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ABSTRAK

Penerapan pola asuh ibu terkait pemberian makanan gizi
seimbang sangat berperan penting untuk tumbuh kembang anak.
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola
asuh ibu dalam pemberian makan pada balita dengan kejadian
stunting di Desa IV Koto Setingkai wilayah kerja UPT.
puskesmas Lipat Kain Tahun 2023. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh orang tua yang memiliki balita usia
12-60 bulan di Desa IV Koto Setingkai wilayah kerja puskesmas
Lipat Kain yaitu sebanyak 130 balita. Sampel dalam penelitian
ini yaitu 130 balita dengan teknik pengambilan sampel total
sampling. Alat pengumpulan data menggunakan lembar
kuesioner. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan
analisa univariat dan bivariat. Hasil penelitian pola asuh ibu
dalam pemberian makan pada balita dalam kategori pola asuh
demokratis sebanyak 97 (76,4%) responden dan balita yang tidak
mengalami stunting sebanyak 115 (88,5%) responden. Hasil uji
statistik diperoleh bahwa ada hubungan pola asuh ibu dalam
pemberian makan pada balita dengan kejadian stunting dengan p-
value (0.000). Kesimpulan terdapat hubungan pola asuh ibu
dalam pemberian makan pada balita dengan kejadian stunting di
desa IV Koto Setingkai wilayah kerja UPT. Puskesmas Lipat
Kain tahun 2023. Diharapkan kepada ibu balita senantiasa untuk
memperhatikan pemenuhan gizi anaknya. Pemenuhan gizi
berdasarkan empat pesan kunci diantaranya makan beraneka
ragam, pola hidup bersih dan sehat, pola hidup aktif dan
berolahraga, serta rutin memantau berat badan dan tinggi badan
anak.
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PENDAHULUAN

Balita adalah anak yang memasuki usia diatas satu tahun atau biasa disebut dengan usia anak bawah
lima tahun. Masa balita merupakan periode penting dalam tumbuh kembang anak (Muhajir et al., 2021).
Balita merupakan kelompok yang paling sering menderita akibat kekurangan gizi (Hartono, 2017). Masalah
gizi kurang disebabkan oleh asupan zat gizi dalam jangka panjang, sehingga kebutuhan gizi tidak terpenuhi
dan meyebabkan stunting (Putro, 2023). Stunting didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan yang
menggambarkan tidak tercapainya potensi pertumbuhan sebagai akibat status kesehatan atau nutrisi yang
tidak optimal (Endy, 2021).

Provinsi Riau berada diurutan ke 29 tertinggi dari 34 provinsi di Indonesia dengan prevalensi stunting
pada tahun 2022 sebesar 17%. Provinsi NTT berada diperingkat pertama dengan jumlah prevalensi
stunting sebesar 35,3% dan Untuk urutan terendah berada di provinsi Bali dengan angka prevalensi sebesar
8%. Pada tahun 2022 prevalensi stunting dikabupaten Kampar sebesar 14,5% berada diurutan 10 tertinggi
dari 13 kabupaten yang ada di provinsi Riau, Kabupaten Indragiri hilir berada diperingkat pertama dengan
prevalensi stunting sebesar 28,5% sedangkan diperingkat terakhir ditempati oleh kabupaten Bengkalis
dengan prevelensi stunting sebesar 8,5%.

Prevalensi stunting dikabupaten Kampar sudah mengalami penurunan yang cukup signifikan dari 25,7%
pada tahun 2021 menjadi 14,5% pada tahun 2022, angka prevalensi stunting tersebut menurun sebesar 11,2%
(Kemenkes RI, 2023). Kasus stunting di puskesmas Batu Sasak berada diurutan pertama dengan persentase
12,6% dari total balita 275 terdapat 34 balita stunting. Puskesmas yang tidak memiliki balita stunting adalah
puskesmas Palau Gadang. Puskesmas tertinggi ke enam diduduki oleh puskesmas Lipat Kain dengan
persentase 2,60% dari total balita 3148 terdapat 82 balita yang mengalami stunting.

Berdasarkan data Dinkes Kab. Kampar stunting tertinggi berada di desa Teratak Buluh yang berada di
wilayah kerja puskesmas Kubang Jaya dengan persentase 38,76% dari jumlah total balita 178 jiwa, dari
survey yang dilakukan penulis dijumpai penurunan data stunting periode januari-juni 2023 sebanyak 14
balita. Kejadian stunting di wilayah kerja puskersmas Lipat Kain terdapat tiga desa yang masuk ke dalam
lokus intervensi penurunan stunting, dimana desa tersebut adalah desa Padang Sawah dengan persentase
sebesar 25%, desa Teluk Paman Timur sebesar 24,53% dan IV Koto Setingkai sebesar 12,86% dan
berdasarkan data yang didapat penulis pada tahun 2023 desa [V Koto.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan pola asuh ibu dalam pemberian makan pada balita dengan kejadian stunting di desa IV koto
setingkai wilayah kerja puskesmas lipat kain tahun 2023

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh orang tua yang memiliki balita usia 12-60 bulan di Desa IV Koto Setingkai wilayah kerja
puskesmas Lipat Kain yaitu sebanyak 130 balita. Sampel dalam penelitian ini yaitu 130 balita dengan teknik
pengambilan sampel total sampling. Alat pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisa data
dalam penelitian ini menggunakan analisa univariat dan bivariat. Hasil penelitian pola asuh ibu dalam
pemberian makan pada balita dalam kategori pola asuh demokratis sebanyak 97 (76,4%) responden dan
balita yang tidak mengalami stunting sebanyak 115 (88,5%) responden. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 15-18 September 2023
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Analisa Univariat

HASIL

Analisa univariat adalah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai karakteristik data

penelitian. Karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan dan Paritas Ibu Di
Desa IV Koto Setingkai Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain Tahun 2023

No Umur Ibu Balita Frekuensi (f) Persentase (%)
1 20-35 tahun 91 70,0
2 <20 tahun atau > 35 tahun 39 30,0
Total 130 100
Pendidikan
1 SD 33 25,4
2 SLTP 75 57,7
3 SLTA 19 14,6
4 SARJANA 3 2,3
Total 130 100
Pekerjaan
1 IRT 23 17,7
2 TANI 66 50,8
3 PNS 3 2,3
4 WIRASWASTA 38 29,2
Total 130 100
Paritas
1 1 anak (primipara) 11 8,5
2 2-3 anak (multipara) 87 66,9
3 4 anak (grandemultipara) 32 24,6
Total 130 100

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa dari 130 responden terdapat 91 (70,0%)
berada pada rentang umur 20-35 tahun, terdapat 75 (57,7%) berpendidikan ditingkat SLTP,

terdapat 66 ( 50,8%) bekerja sebagai petani, dan terdapat 87 (66,9%) memiliki 2-3 anak.

Tabel 1 Distibusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin Dan Tinggi Badan Balita Di Desa
IV Koto Setingkai Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain Tahun 2023

No Umur balita (bulan) Frekuensi (f) Persentase (%)
1 12-24 28 21,5
2 25-36 32 24.6
3 37-60 70 53,8
Total 130 100
Jenis Kelamin Balita
1 Laki-laki 51 39,2
2 Perempuan 79 60,8
Total 130 100
Tinggi Badan Balita (Cm)
1 50-65 1 0,8
2 66-80 18 13,8
3 81-95 59 45,4
4 96-110 52 40,0
Total 130 100
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Berdasarkan tabel 2 diatas dari 130 balita terdapat 70 (53,8%) berada pada rentang umur 37-
60 bulan, terdapat 79 (60,8%) berjenis kelamin perempuan, dan terdapat 59 (45,4%) berada
pada rentang tinggi badan 81-95 Cm.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan Pada Balita Dan
Kejadian Stunting Di Desa IV Koto Setingkai Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Lipat
Kain Tahun 2023

No Pola asuh ibu dalam Frekuensi (f) Persentase (%)
pemberian makan
1 Demokratis 97 74,6
2 Pengabaian 13 10,0
3 Permisif 9 6,9
4 Otoriter 11 8,5
Total 130 100
Kejadian stunting
Tidak Stunting 115 88,5
2 Stunting 15 11,5
Total 130 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa dari 130 responden terdapat 97 (74,6%)
memilih kategori pola asuh demokratis dan terdapat 115 (88,5%) tidak mengalami stunting.

Analisa Bivariat
Analisa bivariat merupakan analisa yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel atau
lebih. Keterkaitan variabel tersebut dapat dilohat sebagai berikut:

Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan Pada Balita Dengan Kejadian
Stunting Di Desa IV Koto Setingkai Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain

Tahun 2023

Pola Asuh Ibu Kejadian Stunting

dalam
N  pemberian S::;::lilr(lg S-tunt Total P Value
o  makan Ing

n % n % n %

1 Demokratis 94 96,7 3 3,1 97 100
2 Pengabaian 7 53,8 6 46,2 13 100
3 Permisif 4 44 .4 5 55,6 9 100 0.000
4 Otoriter 10 90,9 1 9,1 11 100

Total 115 88,5 15 11,5 130 100

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 97 responden dengan pola asuh
demokratis terdapat 3 (3,1%) balita yang mengalami stunting, untuk pola asuh pengabaian dari
13 responden terdapat 7 (53,8%) balita yang tidak stunting, dari 9 responden dengan pola asuh
permisif 4 (44,4%) balita tidak mengalami stunting dan 11 responden dengan pola asuh otoriter
terdapat 1 (9,1%) balita mengalami stunting. Hasil uji statistik di dapat p-value = 0.000 (p-value
< 0.005) maka Ho diterima yang artinya ada hubungan pola asuh ibu dalam pemberian makan
pada balita dengan kejadian stunting di desa IV Koto Setingkai wilayah kerja UPT. Puskesmas
Lipat Kain tahun 2023.
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PEMBAHASAN
Hubungan Pola Asuh Ibu Dalam Pemberian Makan Pada Balita Dengan Kejadian Stunting Di Desa
IV Koto Setingkai Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain Tahun 2023

Berdasarkan hasil uji statistik diatas dapat dijelaskan bahwa dari 97 responden dengan pola asuh
demokratis terdapat 3 (3,1%) balita yang mengalami stunting, untuk pola asuh pengabaian dari 13 responden
terdapat 7 (53.8%) balita yang tidak stunting, dari 9 responden dengan pola asuh permisif 4 (44,4%) balita
tidak mengalami stunting dan 11 responden dengan pola asuh otoriter terdapat 1 (9,1%) balita mengalami
stunting. Hasil uji statistik di dapat p-value = 0.000(p-value < 0.005) maka Ho diterima yang artinya ada
hubungan pola asuh ibu dalam pemberian makan pada balita dengan kejadian stunting di desa IV Koto
Setingkai wilayah kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain tahun 2023.

Hasil penelitian dari 97 responden dengan pola asuh ibu demokratis terdapat 3(3,1%) balita yang
mengalami stunting. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor ibu yang berpendidikan tinggi dan bekerja, selain
itu ibu juga berpendidikan rendah serta tidak bekerja. Ibu dengan pendidikan dan pengetahuan yang rendah
tidak memahami tentang gizi dan pola asuh yang benar sehingga berisiko memiliki anak yang stunting. Ibu
yang bekerja tidak dapat mengasuh anak dengan baik karena memiliki waktu yang kurang banyak bersama
anaknya, sehingga hal ini dapat menjadi salah satu faktor risiko anak mengalami stunting (Lestari et al.,
2018). Penjelasan dari teori diatas juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Safitri et al.,
2021) yang mengatakan bahwa artikel yang terpilih sesuai dengan uji kelayakan sebanyak enam artikel.
Keenam artikel menunjukan tingkat pendidikan rendah memiliki frekuensi jumlah kejadian stunting yang
tinggi sebanyak 56% dan sebanyak 75% anak dari ibu yang bekerja mengalami stunting. Ibu dengan
pendidikan rendah dan ibu dengan status bekerja cenderung memiliki anak yang stunting.

Hasil penelitian dari 13 responden dengan pola asuh pengabaian terdapat 7 (53,8%) balita tidak
mengalami stunting. Hal tersebut dilihat dari karakteristik responden dengan usia ibu berada pada rentang
20-35 tahun. Hal ini sejalan dengan teori tentang faktor usia ibu akan mempengaruhi kemampuan atau
pengalaman yang dimiliki ibu dalam pemberian makan pada anak. Usia yang semakin matang membuat
seseorang tidak hanya mengandalkan pengalaman tetapi juga menambah pengetahuan dari berbagai sumber
pengetahuan yang ada. (Marlani et al., 2021).

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wanimbo & Wartiningsih, 2020) yang
mengatakan bahwa usia ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Ibu yang masih
tergolong remaja (<20 tahun) apabila mengandung memiliki resiko lebih tinggi untuk memiliki keturunan
stunting dibanding ibu usia reproduksi (20-34 tahun). Artinya Pada rentang usia ini, ibu lebih memahami dan
mengerti gizi yang akan diberikan kepada anaknya.

Berdasarkan hasil penelitian dari 9 responden dengan pola asuh permisif terdapat 4 (44,4%) balita tidak
mengalami stunting, yang dilihat dari karakteristik paritas ibu memiliki 2-3 anak (mulitipara). Paritas adalah
ibu yang telah memiliki anak lebih dari satu, jumlah anggota keluarga dapat mempengaruhi pada status
ekonomi keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarganya, dengan sumber daya yang terbatas,
termasuk bahan makanan harus dibagi rata kepada semua anak dan terjadi persaingan sarana-prasarana,
perbedaan makanan, dan waktu perawatan anak berkurang, memiliki anak terlalu banyak juga menyebabkan
kasih sayang orang tua pada anak terbagi, jumlah perhatian yang diterima per anak menjadi berkurang, dan
diperburuk jika status ekonomi keluarga tergolong rendah (Hapi, 2019). Penjelasan teori diatas sejalan
dengan hasil penelitian (Nisa’, 2020) memberi penjelasan bahwa Tidak terdapat hubungan antara riwayat
IMD, riwayat anemia ibu saat hamil, paritas, status pekerjaan ibu, pendapatan keluarga dan riwayat diare
balita dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kedungtuban.

Berdasarkan hasil penelitian dengan pola asuh otoriter dari 11 responden terdapat 1 (9,1%) balita yang
mengalami stunting, yang dapat dilihat dari karakteristik ibu dengan pendidikan rendah. Teori mengatakan
bahwa kejadian stunting banyak di pengaruhi oleh pendapatan dan pendidikan orangtua yang rendah,
khususnya ibu. Ibu memiliki Peranan penting dalam pengasuh anak mulai dari pembelian hingga penyajian
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makanan. Apabila pendidikan dan pengetahuan ibu tentang gizi rendah akibatnya ia tidak mampu untuk
memilih hingga menyajikan makanan untuk keluarga yang memenuhi syarat gizi seimbang (Husnaniyah et
al., 2020). Sejalan dengan penelitian (Sutarto et al., 2020) Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dan pendaatan keluarga terhadap kejadian stunting pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Way Urang.

Menurut peneliti hasil penelitian tersebut relatif rendah, karena hampir keseluruhan responden tidak
mengalami stunting, hal ini bisa disebabkan oleh peran tenaga kesehatan yang aktif menangani permasalahan
tumbuh kembang anak usia dini di desa IV Koto Setingkai wilayah kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain Tahun
2023 melalui pengenalan kegiatan posyandu seperti kegiatan vaksinasi, pemberian makanan tambahan
(PMT) bergizi dan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita serta dapat memberi edukasi untuk
pengasuhan balita yang mengalami stunting.

Semakin baik pola asuh ibu dalam pemberian makan, maka semakin kecil pula peluang untuk terjadinya
stunting pada anak. Pola asuh ibu dalam pemberian makan merupakan perilaku ibu yang benar selama dalam
praktik pemberian makan, yang bertujuan untuk meningkatkan konsumsi pangan anak dan pada akhirnya
meningkatkan status gizi anak (Rahidha .P.A, 2016). Tercapainya status gizi yang optimal ditentukan oleh
asupan makanan yang seimbang yaitu sesuai dengan kebutuhan, keadaan ini akan mendukung pertumbuhan,
perkembangan, produktivitas dan meningkatlan status kesehatan anak (Septiawati et al., 2021).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Dari keempat gaya pola asuh ibu, hampir keseluruhan dengan pola asuh demokratis dan mayoritas balita
tidak mengalami stunting.
2. Ada hubungan yang pola asuh ibu dalam pemberian makan pada balita dengan kejadian stunting di desa
IV Koto Setingkai wilayah kerja UPT. Puskesmas Lipat Kain 2023.
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